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ABSTRAK

Permasalahan pendidik di Indonesighingga kini masih menjadi perhatian yang cukupusk
bagi pemerintah adalah masalah kualitas pendi. Salah satu kurikulum yang pernah diterap
yang masih terlaksana sampai saat ini adalurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS
Kenyataan yang ada siswaenghafal konse /Rumusdan kurang mampu menggunakan kor
tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nHal tersebut menyebabkan siswa jer
sehingga motivasi siswa untuk belajar cenderungunuenakibatnya hasil belajar siswa men|
kurang maksimal.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untugnmgkatkan kualitas proses dan h
belajar siswa kels X SMAN 1 Gondang Nganjuk melalui penerapan pésjdran berbasi
masalah groblem based learnit) dengan teknik resitasi. Penelitian tindakan «elai
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus meligmtipat tahap, yaitu perencanaan, pelakss
tindakan, pengamatan dan refleksi dengan indikator erkasilan jika kemampuan gL
menerapkan pembelajaran dalam kategori baik, minnaia-rata aktivitas dan motivasi sis\
>75%, ketuntasan belajar siswa (individu) dengan KKM 75 dan ketuntasan secareasikal
>85%.

Dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukiiahwa penerapan pembelajaran bert
masalah dengan teknik resitasi dapat meningkatkaht&s proses dan hasil belajar siswa. Ha
ditandai dengan guru mampu menerapkan pembelaglengan baik, yaitu mencapai 80% pi
siklus | dan 86% pada siklus II. Terjadi peningkatate-rata pencapaian secara klasikal aktiv
siswa dari 77% pada siklus | menjadi 80% di siklu®eningkatan dari segi motivasi siswa de
dilihat dari hasil anget motivasi siswa yang meningkat dari siklus | memnoleh rat-rata
prosentase pencapaian 78% menjadi 79% di sikli8elling dengan meningkatnya aktivitas
motivasi siswa dalam belajar, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal irtandai
dengan meningkatnya hasil belajar siswa secar&&ldsngga mencapai 87% pada siklus Il. De
disimpulkan implementasi pembelajaran berbasis lalasadengan teknik resitasi daj
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajarssisada materi Intuk pangkat dan bentuk ak
siswa kelas X SMAN | Gondang Nganjuk tahun pelaj&@11/201-

Kata kunci :Kualitas Proses Dan Hasi| Belajar, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning), Teknik Resitasi
PENDAHULUAN

Permasalahan pendidik di Indonesighingga kini masih menjadi perhatian yang cukupusk
bagi pemerintah adalah masalah kualitas pendic Salah satu upaya dari pemerintah ad

dengan melakukan inovasi terhadap kurikulum pendrala. Dari beberapa kurikulum yang per
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diteraplan, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mpakan kurikulum yang mas

terlaksana sampai saat irKarakteristik dari KTSP yaitu proses pembelajaradg satua

pendidikan diselenggarakan secara interaktif,iita8fj menyenangkan, menantang, mdtivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta menian ruang yang cukup bagi prakal
kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakatathrdan perkembangan fisik serta psikol

peserta didik (SNP pasa® ayat 1) dalam (Mulyasa, 2007: 2:

Kenyataan yang adsiswa hanya menghafal kon/rumusdan kurang mampu menggunal
konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidagata yang berhubungan dengan kot
yang dimiliki. Hal tersebut menyebabkan siswa jenuh, sehinggavasotsiswa untukbelajar
cenderung menurun dan akibatnya hasil belajar siswajadi kurang maksimaBerdasarkan
pengalaman peneliti danformasi dari guru matematika di SMAN 1 GondangaNjgk, siswa di
sekolah tersebut juga mengalami permasalahan yanga terutamaadamateri bentuk pangkat
dan bentuk akar.

Pembelajaran berbasis mas: memiliki karakteristik yaitu pelajaran dimulai demt
mengangkat suatu permasalahan, siswa memiliki targggawab utama dalam menyelidiki mase
tersebut, dan guru berperan seli fasilitator (Jacobsen, 2009: 24 Dalam penerapannya,
pembelajaran ini membutuhkan waktu yang relatifdasehingga perlu ditunjang dengan tel
resitasi (Penugasan).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut pergdpat merumuskan masalah seb:
berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan guru dalam penerapan pganaelberbasis masalah dent
teknik resitasi pada siswa kelas X Semester GEMIAN 1 Gondang Nganjuk dal¢
mempelajari materi bentuk pangkat dan bentuk &

2. Apakah dengan penerapan pembelajaran berbasis atmadahgan teknik resitasi da|
meningkatkan aktivitas siswa kelas X Semester G&NMAN 1 Gondang Nganjuk dala
mempelajari materi bentuk pangkat (bentuk akar ?

3. Apakah dengan penerapan pembelajaran berbasis amadaihgan teknik resitasi da|
meningkatkan motivasi siswa kelas X Semester G&MIAN 1 Gondang Nganjuk dala
mempelajari materi bentuk pangkat dan bentuk &

4. Apakah dengan penerapanmbelajaran berbasis masalah dengan teknik resttapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Semes#@milGSMAN 1 Gondang Nganjuk par

materi bentuk pangkat dan bentuk a
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Pembelajaran berbasis masalah (PBL)

Pembelajaran Berbasis Masalah ditd oleh siswasiswa yang bekerja bersama si-siswa
lain, paling sering secara berpasangan atau dadatuk kelompo-kelompok kecil (Arends, 200:
43). Pembelajaran berbasis masalah melatih siswa mepgaeiajar yang independen atau man
Model pembkjaran berbasis masalah memiliki beberapa kanakteumum (Gijbelc at al,200:
lam, 2004) dalam Jacobsen (2009:-243) adalah sebagai berikut:

a. Pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu pernmasettau satu pertanyaan yang nant
menjadifocal pointuntuk keperluan usa- usaha investigasi siswa.

b. Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menydligiasala- masalah dan membu
pertanyaan- pertanyaae@rning by doin)

c. Guru dalam pembelajaran berbasis masalah berpelaga fasilitato

Sintakss Pembelajaran Berbasis Masal

Fase 1: memberikan orentasi tentang permasalakapgala sisw

Fase 2: mengorganisaskan siswa untuk me.

Fase 3: membantu investigasi mandiri dan kelon

Fase4: mengembangkan dan mempresenta hasil pemecahan permasalal

Fase 5: menganalisis dan mengevaluasi proses nasngatsalah.(Arends, 2008: £

Teknik Resitas

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 85) menyebutkamMaametode resitasi adalah met:
penyajian bahan dimana guru memberikugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan be
Teknik ini dapaimerangsang siswa dalam melakukan aktifitas balag@ridual ataupun kelompy,
mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawaga, membina tanggung jawab dan disi
danmengembangkan kreativitas sis (Djamarah dan Zein (2006: 87)).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Karakteristik dari KTSP yaitu proses pembelajarang satuan pendidikan diselenggare
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, mesmagt memtivasi peserta didik untu
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yangipwagi prakarsa, kreatifitas dan kemandi
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan &si& psikologis peserta didik (SNP pasal
ayat 1) dalam (Mulyasa, 2007: 2¢ Menurut Mulyasa (2007: 2-258) Pada umumnya
pelaksanaan pembelajaran berbasis KTSP mencakalp: die tes, pembentukan kompetensi ,
post tes.

Kualitas Proses
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Kualitas diartikan sebagai mutu, sedangkan prodsesala rangkaian suatu tindak Sesuai
dengan KTSP kualitas pembelajaran/ kualitas pemkantikkompetensi dapat dilihat dari s
proses dan dari segi hasil (Mulyasa, 2007: 256)aphd kualitas proses yang dimaksud de
penelitian ini adalah kualitas dari suatu proseslmdajaran yang akanukur dari aktivitas siswa,
motivasi siswa, serta kemampuan guru dalam menanapiodel Pembelajaran Berbasis Mas
dengan teknik resitasi.

a. Motivas Belajar

Kata “motif ”, diartikan sebagai daya upaya yangndwong seseorang untuk melakul

sesuatu. Bawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapatdikan sebagai daya pengge

yang telah menjadi aktif ( Sadirman, 2010: Pendapat lain mengenai motivasi disampa
oleh Mc.Donald (dalam Sadirman, 2010: 73) menyatakativasi adalah perubahan rgi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculifeeling dan didahului denga
tanggapan terhadap adanya tujt

b. Aktivitasdalam Belajar

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangaing di dalam interaksi belajar menga

Montessori (deam Sadirman, 2010: 96) memberikan petunjuk bahaagylebih banya

melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri ddad@mak itu sendiri, sedang pendi

memberikan bimbingan dan merencanakan segala &agiatng akan diperbuat oleh at

didik. Paul B. Dedrich (dalam Sadirman, 2010: 101) membuat suatiardgang berisi 17

macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digkéon sebagai beriki Visual activities,

Oral activities, Listening activities, Writing aeiiies, Drawing activities, Motoactivities,

Mental activites, Emotional activiti.

Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah merigikegiatan belajar mengajar me
dilakukan tes hasil belajar (Trianto, 2008: 164endrut Amri dan lif Khoiru Ahmadi (2010: 7.
hasil tama belajar siswa dalam pembelajaran berbasidahaseliputi
a. Ketrampilan inkuiri dan pemecahan mase
b. Mendapatkan perilakperilaku peran orang dewa
c. Menjadi siswa mandiri atau siswa oton
M etode Penelitian
1. Subjek dan obyek penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siéwks >»-6 Semester Ganjil di SMAN

Gondang Nganjuk. Jumlah siswa sebanyak 40 siswdiritatas 26 perempuan dan 14 -

4
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laki. Obyek dalam penelitian ini adalah penerepan mo@ehbelajaran berbasis salah

dengan teknik resitasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitieadalah

a. Lembar observasintuk memantauaktivitas di dalam kelas selama pembelajaran ber
masalah dengan teknik resitasi berlangsung digunéabar observasi untuk guru c
lembar observasi aktivitas sis\

b. Catatan Lapangan: digunakan untuk mencati-hal yang terkait dengan penelitinamun
belum tercantum dalam lembar observasi, dalarmihdibatasi pada aktivitas sisw

c. Tes hasil belajarPenelitian ini menggunakan satu macam tes yaitutpsis(tes akhir) yan
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa jikgerapkan modelpembelajaran
berbasis masalah dengan teknik rec< .

d. Lembar angket motivasi sis: berfungsi untuk mengetahui motivasi siswa terhe
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pent

M etode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalata d&mampuan guru dalam menerap

pembelajaran, aktifitas siswa , motivasi siswa, kasil belajar siswa. Data penelitian terse

dikumpulkan dengan car

a. Metode pengamatan
Tujuan pengamatan ini dilakan adalah untuk mengetahui: Kemampuan guru d
menerapkan pembelajaran dan aktivitas siswa sglansas pembelajar:

b. Metode tes
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan pos tedidiggertemuanny

c. Metode angket
Angket yang digunakan adalah angketivasi siswa.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setiap siklus pembelajdvarakhir. Data yang diperoleh dianali

sebagai berikut.

a. Data kemampuan guru dalam menerapkan pembel
Dianalisis dengan menghitung r- rata kemampuan guru dalabentuk prosentase yang

diamati selama mengelola pembelajaran ditiap perae

skor total perolehan

% kemampuan guru > x 100 % (Komalasari, 2010: 15

skor total keseluruhan

5
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b. Data aktivitas dan motivasi sis
Data aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung- rata dari aktivitas siswa dale
bentuk prosentase yang diamati selama mengikuti bpkgaran ditiap pertemua
Sedangkan motivasi siswa dianalisis dari hasil at.

skor total perolehan

% aktivitas/motivasi siswey x100% (Komalasari,2010: 1t

skor total keseluruhan

Kemudian secara klasikal dianalisis sebagai berReihcapaian kIasikaIZTP

P = prosentase perolehan setiap si
N = banyaknya siswa (Wahyuni, 20:48-49)
c. Data hasil belajar
Ditentukan dengan menggunakan kriteria ketuntasdaes. Menurut Trianto (2008: 17:
untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (indal)dudapat dihitung denge

menggunakan persamaan sebagai be
KB = - x 100%
T,

Dimana: KB = ketuntasan belajs E jumlah skor yang diperoleh sis
T:  =jumlah skor tote
Prosentase ketuntasan belajar siswa secara klastkahalisis dengan car

jumlah siswa yang tuntas

X 100%

jumlah seluruh siswa

Data yang diperoleh dikonversikan menggunakan skiedst dalam 4 skala A, B, C,
(Sugiyono, 2011: 93) dengan keterangan sebagéiub:
A : sangat baik dengan skor 4 B : baik dengam 3
C : tidak baik dengan skor 2 D : sangat 1 baik dengan skor 1
Skala prosentase:
0% - 25% : Tidak baik 51% - 75% : Baik
26% - 50% : Cukup baik 76% - 100% : Sangat baik
http://www.scribd.com/doc/24219570/64/cor-skala-likert

Indikator Keberhasilan
Kemampuan guru dalam penerapan pembelajaran,taktsiswa dan motivasi sis secara
klasikal mempunyai rateata prosentase 75%. Hasil belajar siswe setiap siswa dikatakan

tuntas belajarnya (ketuntasan individu) sesuai dergKM di SMAN 1 Gondang Nganju
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yaitu dengan nilak 75, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarngturikasan klasikal) jik
dalam kelas tersebut terdaj> 85% siswa yang telah tuntas belajarnDepdikbud, dalam
Trianto 2008: 171).

Hasil dan Pembahasan

1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berik Untuk mengetahui kemampuan guru da
penerapan pembelajaran berbasis masalah dengaik tesitas serta untuk mengetahui
peningkatan aktivitgspeningkatanmotivasi dan peningkatahasil belajar siswa kelas
Semester Ganjil SMAN 1 Gondang Nganjuk jika ditéea pembelajaran berbasis mass
dengan teknik resitasi.

2. Prosedur penelitian
Penelitian yang dilakukan mengunalrancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peaal
ini direncanakan menggunakan 2 siklus dan menggumakodel Kemmis dan Taggart ye
terdiri dari 4 tahap yaitu :

_g%;_)i_} a. Perencanaan
N2 b. Pelaksanaan Tindakan

§l 1 c. Observasi ( pengamatan )
= d. Refleksi

Gambar 1;Sumber: (Waatmadja, 2008: 6

Dalam penelitian ini menggunakan 1 KD 1 RPP yangjriedari 4 kali pertemuan, 2 pertemu
untuk materi bentuk pangkat dan 2 pertemuan untaternbentuk akar, dalam siklus 1 ter
dari 3 pertemuan, sedangkan siklus 2 terdiri 1 pertemuan.

3. Hasil dan Pembahasan
Siklusl|
Perencanaan
Tahap awal peneliti melakukan perencanaan sebag&uteMenyiapkan lembar observe
untuk guru dan siswa, lembar catatan lapangan,desatgket motivasi siswa, lembar valid
instrumen, dan mengpkan RPP berkarakter. Selanjutnya memLembar Kerja Siswa (LK
01, 02, 03), soal resitasi 1, 2, soal post tesribst test.
Pelaksanaan Tindakan: Pertemuan | ( 2x 45 menit) : tujuan pembelajarangyakar
dipelajari yaitumendefinisikan darmemahami bentuk pangkat bulat positif, -sifat pada

bentuk pangkat positif, dan bentuk pangka.
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Pertemuan Il ( 2 x 45 menit) : melaksanakan sintditasi(lanjutan dari pertemuan
dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran yang akpelajari yaiu mengubah bentuk pangk
negatif ke pangkat positif dan sebaliknya serttakudkan operasi aljabar pada bentuk pan
Pertemuan 1l ( 2 x 45 menit) : melaksanakan sinta&itasi(lanjutan dari pertemuan
dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran yanan dipelajari yaitumemahami bentuk akar,
mengubah bentuk akar ke bentuk pangkat dan sepalikilan melakukan operasi aljabar p
bentuk akar.

Hasil Observasi

Hasil analisis observasi selama penelitian adatdhagai beriku

Berikut ini disajikan diagram rekapitulasi data ebssi siklus 1

100% 731%69%71%77% 82%)68% 86%77%82%78%
50%
0%

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3

B kemampuan guru M aktivitas siswa  hasil belajar siswa B motivasi siswa

Diagram 1 Rekapitulasi data observasi sik

Berdasarkan diagram 1 dapat disimpulkan bahwa géddas | guru mampu menerapk
pembelajaran dengan baik, yaitu memperolet-rata 80% aktivitas siswa mencapai 69%
pertemuan 1, 68% di pertemuan 2, dan 77% di pedaarBudengan kategori sangat baik, h
belajar siswa secara klasikal mencapai 71 % padatps 1, dan 82% pada post tes 2 del
kategori belum tuntas (belum sesuaiikator keberhasilan yaited 85%) dan motivasi sisw
secara klasikal mencapai 77% pada angket 1 dan p8é@ angket 2 dengan kategori sal
baik.

Refleksi

Pada pelaksanaan proses belajar mengajar pada tikkrdasarkan data yang diperoleh
dianaliss dari segi kualitas proses dan hasil sudah cukikprbeskipun demikian masih pe
ditingkatkan kembali di siklus berikutnya agar dsegi proses dan hasil pembelajaran met
lebih baik lagi. Untuk itu dilakukan revisi untulegpaikan di siklus Il yitu dengan soal-soal
yang lebih variatif dan lebih intensif dalam meniken bimbingan selama pembelaja
berlangsung.

Siklusl|

Siklus Il terdiri dari 1 kali pertemuan yaitu demmgalokasi waktu 2x45 menit. Materi ya

diajarkan pada siklus Il adalahntuk akar.Tujuan pembelajaran yang akan dipelajari

8
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menyederhanakan bentuk aljabar yang memuat pamggenal dan merasionalkan ben
akar Sebagai apersepsi dilakukan sintak resitasi jggtgy/@ pembelajaran sesuai sintak F
dan dilakukan postest 3 serta pengambilan data motivasi siswa dayket motivasi sisw
sebagai akhir siklus II.

Hasil Observasi

Hasil analisis observasi selama penelitian adabhgai beriku

Berikut ini disajikan diagram rekapitulasi data ebssi siklus Il

100% 0 87%
86% 0% >’ 799

80% .
60%

pertemuan 4

B kemampuan guru M aktivitas siswa

Diagram 2 Rekapitulasi data observasi siklus

Berdasarkan diagram 2 dapat disimpulkan bahwa gitles || kemampuan guru memperol
86% dengan kategori sangat baik, aktivitas siswacageai 80% dengan kategori sangat kt
serta hasil belajar siswa secklasikal mencapai 87% dengan kategori tuntas (s@sdi&ator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu ketuntasan kdhe 85%) dan motivasi siswa Seci
klasikal mencapai 79% dengan kategori sangat

Berdasarkan hasil penelitian siklus | dan siklugiperoleh peningkatan dari segi kuali
proses dan hasil belajar. Berikut rekapitulasi pgkatan kualitas proses dan hasil belajar s

dari siklus | ke siklus I :

100% 73% 69% 71% 77% 82% 3% 86% 77% 82% 78%  86% 80% 87% 79%
50%
0%
pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3 pertemuan 4
B kemampuan guru M aktivitas siswa hasil belajar siswa B motivasi siswa

Diagram Rekapitulasi hasil observasi siklus | didfus 11
Berdasarkan diagram tévat peningkatan prosentase dari segi kualitasegrgang dilihat dau
kemampuan guru, aktivitas siswa dan motivasi siseréa hasil belajar siswa dari siklus |
siklus 1.
Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Il ini dagsimpulkan bahwierjadi peningkatan di
semua aspek yang diamati dan penelitian yang d&akuelah dapat menjawab hipote

tindakan dalam penelitian ini sehingga siklus dalfaentikan

9
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Pembahasan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diperoleisarsebagai berikt

1. Kemampuan guru dalam menerapkan pembelaj
Pada pembelajaran siklus 1, penggunaan waktu kutapgt terorganisir sesuai rence
Hal tersebut berpengaruh terhadap kemampuan gdamdaenerapkan dan mengel
pembelajaran, saat kegiatan penutuptu yang tersisa tinggal sedikit sementara
harus memberikan kesempatan siswa untuk bertakeyagia materi yang kurang dimeng
serta guru juga harus membimbing siswa untuk memyikan pelajaran yang tel:
dipelajari. Pada Siklus Il dilaksanakarrdasarkan rencana pembelajaran yang telah dii
dan diperbaiki dari siklus |. Berdasarkan pengamatang dilakukan pada siklus
penggunaan waktu dalam mengelola pembelajaran kel daripada siklus |, walaupi
ada kendala saat pelaksanaan rei di awal pembelajaran yaitu masalah waktu y
diperlukan siswa untuk mengerjakan soal butuh Iédmha daripada yang diatur oleh gt
sebelumnya, namun hal tersebut dapat diatasi garrgasth meminta siswa mengerjakan :
dengan nomor tertentu dan mera siswa yang kurang aktif untuk maju di depan dei
bimbingan guru. Sedangkan proses pembelajaranjselga dapat berjalan sesuai den
rencana, dengan bimbingan yang lebih ekstra daru garutama saat penyelesa
permasalahan pada LKS. Perolehctarata prosentase kemampuan guru siklus 1l ad
pada tahap pendahuluan, inti dan penutup m-masing memperoleh 89%, 86%, dan 8
dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut telahgalami peningkatan jika dibandingk
dengan hasil siklus | dan sah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ajtetn
sebelumnya yaitu rati@ata prosentase kemampuan guru adalds%
2. Aktivitas siswa selama pembelajar:

Pada siklus | aktivitas siswa belum maksimal.Banfalktor yang menyebabkan ma:
rendahnya psentase jumlah siswa yang masuk dalam kategtivitak baik, hal ini terjad
karena siswa belum terbiasa dengan pembelajarbatiemasalah dengan teknik resit
sehingga mereka belum mempunyai keberanian untukaiktif dalam pembelajaran. Si
mengerjakan LKS masih ada siswa yang menggantungida temannya yang diang¢
bisa sehingga kerjasama dan kekompakan dalam kelompsih kurang. Selain itu ma:
banyak siswa yang kurang berani bertanya, hanyarapé siswa tertentu yang al
bertanyadan menyampaikan pendapatnya saat diskusi kelds. $tidus Il aktivitas sisw

semakin meningkat. Hal itu semua dapat terjadina@swa sudah mulai terbiasa den
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pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti danaisudah mulai berani menyampail
perdapat dalam diskusi kelas serta adanya kerjasamaekompakan yang lebih baik d
siklus I. Bimbingan yang diberikan guru juga menjéaktor penting dari peningkat:
aktivitas siswa pada siklus
3. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajar
Pada silus | dari segi motivasi siswa yang dianalisis rhelaasil angket motivasi sisw
menunjukkan bahwa siswa menanggapi dengan baik rqgeare pembelajaran yal
dilakukan oleh peneliti. Hal tersebut terjadi karepada pembelajaran matemai
sebelumnya sisweaurang ikut andil dalam pembelajaran, mereka hany@anerime
materi/informasi dari guru tanpa ikut aktif belajesehingga cepat jenuh dan kur:
termotivasi untuk belajar matematika. Sedangkarapaklus Il dari segi motivasi sisv
yang dinalisis melal hasil angket motivasi siswa menunjukkan bahwa rastisiswe
dalam kategori sangat baik dengan -rata prosentase pencapaian klasikal 79%. |
tersebut juga sudah mengalami peningkatan jikandibgkan dengan siklus | dan suc
memenuhi indikator keerhasilan yang telah ditetapkan yaitu natt pencapaian klasik>
75%.
4. Hasil belajar siswa selama mengikuti pembelaj;

Pada siklus | pelaksanaan tes hasil belajar sigaku@tan pada pertemuan 1 dan perterr
3. Dari hasil tes siklus I, pada pctes 1 (pertemuan 1) diperoleh 27 siswa telah tu
belajar/mendapatkan nil> 75 (KKM di SMAN 1 Gondang Nganjuk) dengan proseg
ketuntasan klasikal 71%, sedangkan sebanyak llaskium tuntas belajar deng
prosentase 29%, Pada post tes 2 (perte 3) mengalami peningkatan, diperoleh sejun
31 siswa telah tuntas belajar/ mendapatkan >75 (KKM di SMAN 1 Gondang Nganjul
dengan prosentase ketuntasan klasikal 82%, sedarsggd@anyak 7 siswa belum tun

belajar dengan prosentase 1

Kesmpulan

Kemampuan guru dalam penerapan pembelajaran berbessalah dengan teknik resit
dikatakan baik, ditandai dengan peningkatan kemammuru ditiap pertemuan dan dari siklt
memperoleh rateata prosentase pencapaian 80% dan siklus Il 86&vi®as dswa juga dikatakan
baik, ditandai dengan peningkatan aktivitas siswiapd pertemuan dan dari siklus | memperc
ratarata prosentase pencapaian 77% dan siklus Il 8@¥gitBBpula dengan motivasi siswa |t

dikatakan baik, ditandai dengan peningkeaktivitas siswa dalam setiap siklus, yaitu siklt
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memperoleh rataata prosentase pencapaian 78% dan siklus Il 78#bPlajaran berbasis masa
dengan teknik resitasi dapat meningkatkan hasigjdelsiswa, ditandai dengan peningke
prosentase ketumsan belajar secara klasikal ditiap post tes déamdaetiap siklus, yaitu siklus

dengan prosentase pencapaian klasikal 82% dars $il8id %
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